PENERAPAN METODE GROUP INVESTIGATION UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS XI PADA MATERI HAM, DEMOKRASI DAN HUKUM DI SMKN 1 BETARA by ABAS
Journal Education of Batanghari 
Vol. 1, No. 2 Februari 2019 129-143 
ISSN 2655-6685                             129 
 
PENERAPAN METODE GROUP INVESTIGATION UNTUK 
MENINGKATKAN MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR SISWA 
KELAS XI PADA MATERI HAM, DEMOKRASI DAN HUKUM DI 
SMKN 1 BETARA 
Oleh: 




Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi dan prestasi belajar PPKn siswa kelas 
XI TSM SMKN 1 Betara. Hal ini dikarenakan pola pembelajaran yang dilakukan masih 
membuat siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran serta kurangnya variasi model dalam 
pembelajaran PPKn. Salah satu pembelajaran kooperatif yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah metode Group Investigation. Group Investigation adalah salah satu model 
pembelajaran yang mendukung keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Tujuan penelitian 
adalah untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa melalui penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 3 (tiga) siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 
XI TSM semester genap tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 32 orang siswa. Hasil 
penelitian ini menunjukkan terjadinya peningkatan nilai rata-rata setiap pengamatan siklus. 
Penilaian motivasi belajar mengalami peningkatan rata-rata skor kelas dari siklus I adalah 
1.67, siklus II adalah 2.72 dan siklus III adalah 2.83, dan untuk penilaian rata-rata kelas uji 
kompetensi I diperoleh 45.52, uji kompetensi II diperoleh 79.41, dan uji kompetensi III 81.75. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Group Investigation, dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar PPKn siswa kelas XI, HAM, Demokrasi dan 
Hukum  
Kata Kunci : motivasi belajar, prestasi belajar, group investigation. 
 
Abstract: 
This research is motivated by the low motivation and learning achievement of PPKn students in 
class XI TSM SMK 1 Betara. It was happen because the learning patterns that are carried out 
still make students less active in the learning process as well as the lack of variation in the 
model of PPKn learning. One of the cooperative learning selected in this study is the Group 
Investigation method. Group Investigation is one of the learning models that supports student 
involvement in learning activities. The research objective is to increase student motivation and 
learning achievement through the application of Group Investigation cooperative learning. This 
research is a Classroom Action Research (CAR) consisting of 3 (three) cycles. The subjects of 
this study were the students of class XI TSM in the even semester of the academic year 
2017/2018, amounting to 32 students. The results of this study indicate an increase in the 
average value of each observation cycle. Assessment of learning motivation has increased the 
average class score of the first cycle is 1.67, the second cycle is 2.72 and the third cycle is 2.83, 
and for the average assessment of the competency test class I gained 45.52, the competency test 
II obtained 79.41, and the third competency test 81.75 . So it can be concluded that the learning 
model of Group Investigation, can improve learning motivation and learning achievement of 
PPKn students in grade XI, HAM, Democracy and Law 
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I. PENDAHULUAN 
a. Latar Belakang Masalah 
Peran pendidikan menurut departemen pendidikan nasional adalah dapat 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, mewujudkan kesejahteraan umum dan 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Masyarakat yang berpendidikan akan memiliki kualitas 
hidup yang lebih baik dari pada yang tidak berpendidikan, kesejahteraan batiniah dan 
lahiriah juga mempengaruhinya. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib disampaikan kepada 
siswa. Diharapkan setelah mengikuti pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan, siswa menjadi lebih dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban 
unuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan 
oleh Pancasila dan UUD 1945 (Cholisin, BNSP, Standard Isi Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan). 
Untuk mencapai motivasi dan prestasi belajar yang optimal diperlukan strategi 
pembelajaran yang tepat agar tujuan dapat terwujud. Strategi pembelajaran merupakan 
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 
pembelajaran (Sanjaya,2006:126). Banyak sekali strategi pembelajaran yang dapat dipilih 
oleh seorang guru dalam proses belajar mengajar, seperti pembelajaran berdasarkan 
masalah, pembelajaran kooperatif, pembelajaran kontekstual, pembelajaran dengan 
penemuan dan lain sebagainya. Metode-metode pembelajaran ini diklasifikasikan 
berdasarkan tujuan pembelajarannya, pola urutannya dan sifat lingkungan belajarnya. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar PPKn siswa adalah metode 
mengajar guru. Metode mengajar guru adalah cara yang dilakukan oleh guru dalam 
proses belajar mengajar sehingga dapat diperoleh hasil yang optimal. Setiap guru 
diharapkan dapat menggunakan metode yang bervariasi dan tepat untuk diterapkan 
didalam kelas yang terdapat bermacam-macam siswa dengan karakteristik yang berbeda-
beda. Metode mengajar yang kurang bervariasi akan menyebabkan siswa merasa cepat 
bosan, malas dan kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Terlebih untuk mata 
pelajaran PPKn yang sifatnya perlu penghayatan, sehingga perlu diterapkan 
berbagaimacam metode pembelajaran yang bervariasi agar dapat meningkatkan motivasi 
dan prestasi siswa di dalam belajar. 
Pembelajaran PPKn di kelas XI TSM SMKN 1 Betara pada semester ganjil tahun 
2017/2018 menunjukkan hasil yang kurang memuaskan dimana masih banyak ditemukan 
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hasil belajar siswa yang kurang maksimal dan masih terdapat 5 orang siswa dari 32 orang 
atau sekitar 15,6% yang belum mencapai KKM. 
Siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda, ada yang tinggi dan ada yang 
rendah. Motivasi belajar PPKn siswa kelas XI TSM cenderung rendah. Hal ini dapat 
diketahui dari sikap siswa ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Siswa cenderung 
kurang memperhatikan dan masih ada yang berbicara dan sibuk dengan diri sendiri pada 
saat guru memberikan pelajaran. Keaktifan atau antusiasme belajar kurang karena siswa 
menganggap pelajaran PPKn sulit dipahami sehingga prestasi belajarnya rendah. Oleh 
karena itu diperlukan sebuah metode yang dapat membuat siswa tertarik untuk mengikuti 
pelajaran dengan sungguh- sungguh sehingga hasil belajar mereka meningkat. 
Selain itu, aktivitas siswa yang tergolong rendah dengan pencapaian tingkat 
keberhasilan yang tergolong dalam kriteria kurang aktif, kondisi kelas yang pasif, siswa 
tidak bersemangat untuk belajar dan siswa kurang termotivasi dalam menekuni dan 
mendalami pembelajaran PPKn mengharuskan peneliti untuk melakukan pembaharuan 
metode pembelajaran. 
Semua model pembelajaran ditandai adanya struktur tugas, struktur tujuan dan 
struktur penghargaan (reward). Kemudian Slavin, (2003:16) mengemukakan bentuk-
bentuk model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation diantaranya: (1) Devisi 
Tim Siswa Berprestasi (Student Team Achievement Division), (2) Tim Turnamen Bermain 
(Team Game Turnament) (3) Tim Individual Berbantuan (Team Asisted Individualization) 
(4) Gergaji Silang (Jigsaw) (5) Investigasi Kelompok (Group Investigation) (6) Belajar 
bersama (Learning Together). 
Dari bentuk-bentuk pembelajaran kooperatif yang disebutkan, maka peneliti 
menganggap model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dapat diterapkan 
dalam penelitian ini, karena model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 
lebih terfokus pada pemecahan masalah, membuat seluruh kelompok aktif dan akan 
timbul rasa keberanian dalam mengemukakan pendapat serta menyampaikan informasi 
kepada teman-temannya. 
Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 
diantaranya dapat melatih kemampuan siswa dalam berdiskusi, fungsi ingatan siswa 
menjadi lebih aktif, lebih bersemangat dan berani dalam mengemukakan pendapat, dapat 
menimbulkan motivasi siswa, dapat meningkatkan kerja keras siswa, lebih giat, dan lebih 
termotivasi dalam belajar. 
b. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka masalah penelitian ini adalah motivasi 
belajar dan prestasi belajar siswa untuk mata pelajaran PKn di kelas XI masih rendah dan 
belum mencapai pencapaian yang maksimal. Untuk itu dirumuskan masalah pada 
penelitian ini, yaitu : Bagaimana penerapan metode group investigation untuk 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa kelas XI pada materi HAM, Demokrasi 
dan Hukum di SMKN 1 Betara? 
c. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian tindakan ini adalah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI pada materi HAM, Demokrasi dan 
Hukum melalui penerapan metode group investigation di SMKN 1 Betara. 
2. Meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XI pada materi HAM, Demokrasi dan 
Hukum melalui penerapan metode group investigation di SMKN 1 Betara. 
3. Meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar siswa kelas XI pada materi HAM, 
Demokrasi dan Hukum melalui penerapan metode group investigation di SMKN 1 
Betara. 
d. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian tindakan ini yakni : 
1. Bagi pendidik: agar pendidik tahu tentang keadaan siswa yang memerlukan metode 
baru dalam mengajar sehingga dapat meningkatkan motivasinya dan prestasi belajar, 
serta dengan adanya penelitian ini lebih mendorong agar para pendidik menerapkan 
metode pembelajaran yang baru untuk mencapai tujuan tersebut. 
2. Bagi pelajar: setelah penelitian ini para pelajar lebih mengerti bahwa dengan metode 
belajar mengajar yang baru yang membuat siswa aktif maka akan meningkatkan 
motivasi dalam belajar. 
II. KAJIAN TEORI 
1. Motivasi Belajar 
Kata “Motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motivasi menurut Sardiman (2011: 73) Motif dapat dikatakan sebagai 
daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas 
tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi 
intern (kesiap-siagaan). Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi 
yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, 
perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. 
Motivasi sangat menentukan prestasi belajar seseorang menurut Djamarah 
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(2002:114), motivasi adalah gejala psikologis dalam bentuk dorongan yang timbul pada 
diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan 
tertentu. Motivasi bisa juga dalam bentuk usaha-usaha yang dapat menyebabkan 
seseorang tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 
dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Jadi semakin besar 
motivasi yang dimiliki oleh seseorang maka dorongan yang timbul untuk berprestasi akan 
besar juga, sebaliknya semakin rendah motivasi seseorang semakin rendah rendah juga 
prestasi yang bisa diraih. 
Dalam proses belajar mengajar, motivasi sangatlah diperlukan untuk memenuhi 
kebutuhan pada diri seseorang, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam 
belajar, tak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. 
2. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka 
nilai yang diberikan oleh guru (Kamus Besar Bahasa Indonesia,1995:787). Prestasi 
belajar siswa yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda. Perbedaan prestasi belajar 
siswa ini disebabkan karena beberapa faktor antara lain latar belakang masing-masing 
sikap dan bakat siswa terhadap suatu bidang pengajaran yang diberikan (Oemar Hamalik, 
2004: 183). Untuk mengetahui pretasi belajar tiap siswa menggunakan tes hasil akhir 
yang diberikan saat proses pembelajaran selesai. 
Keberhasilan belajar merupakan prestasi peserta didik yang dicapai dalam proses 
belajar mengajar. Untuk mengatahui keberhasilan belajar tersebut terdapat beberapa 
indikator yang dapat dijadikan petunjuk bahwa proses belajar mengajar tersebut dianggap 
berhasil atau tidak. 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006: 106) mengemukakan bahwa 
indikator keberhasilan belajar, di antaranya yaitu: 
1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik 
secara individual maupun kelompok, 
2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional khusus (TIK) telah 
dicapai oleh peserta didik, baik secara individual maupun kelompok. 
Fungsi dari hasil belajar adalah sebagai umpan balik dan memperbaiki proses 
pembelajaran dan mengadakan remedial bila siswa belum memenuhi standar KKM. 
Untuk menentukan nilai/angka kemajuan hasil belajar pada mata pelajaran tertentu, 
sebagai laporan penentuan kenaikan kelas.  
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3. Kajian Tentang Group Investigation 
Eggen & Kauchak (dalam Maimunah, 2005: 21) mengemukakan Group 
Investigation adalah strategi belajar kooperatif yeng menempatkan siswa ke dalam 
kelompok untuk melakukan investigasi terhadap suatu topik. Dari pernyataan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa metode Group Investigation mempunyai fokus utama untuk 
melakukan investigasi terhadap suatu topik atau objek khusus. Group Investigation 
adalah kelompok kecil untuk menuntun dan mendorong siswa dalam keterlibatan belajar. 
Metode ini menuntut siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi 
maupun dalam keterampilan proses kelompok (group process skills). 
Model Group Investigation seringkali disebut sebagai metode pembelajaran 
kooperatif yang paling kompleks. Hal ini disebabkan oleh metode ini memadukan 
beberapa landasan pemikiran, yaitu berdasarkan pandangan konstruktivistik, 
pembelajaran demokratis, dan kelompok belajar kooperatif. Berdasarkan pandangan 
konstruktivistik, proses pembelajaran dengan model Group Investigation memberikan 
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk terlibat secara langsung dan aktif dalam 
proses pembelajaran mulai dari perencanaan sampai cara mempelajari suatu topik melalui 
investigasi. 
Kelebihan dari metode Group Investigation dibedakan menjadi dua, yaitu secara 
individu dan secara sosial. Secara individu kelebihan Group Investigation antara lain, 
dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas, memberi semangat untuk berinisiatif, 
kreatif, dan aktif, rasa percaya diri dapat lebih meningkat dan dapat belajar untuk 
memecahkan, menangani suatu masalah. Secara sosial kelebihan Investigation group 
antara lain, meningkatkan belajar bekerja sama, belajar berkomunikasi baik dengan teman 
sendiri maupun guru, belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis, belajar 
menghargai pendapat orang lain dan meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu 
keputusan. 
Kelemahan metode Group Investigation antara lain, Sedikitnya materi yang 
tersampaikan pada satu kali pertemuan. Sulitnya memberikan penilaian secara personal, 
Tidak semua topik cocok dengan model pembelajaran Group Investigation, model 
pembelajaran Group Investigation cocok untuk diterapkan pada suatu topik yang 
menuntut siswa untuk memahami suatu bahasan dari pengalaman yang dialami sendiri. 
Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif. 
Mata pelajaran PPKn lebih banyak menimbulkan kejenuhan. Problem 
sesungguhnya yang dihadapi mata pelajaran PPKn lebih banyak karena kejenuhan 
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terhadap materi yang diajarkan cenderung monoton, teoretik, kognitif, bahkan verbalistik 
(Samsuri, 2010a). Dalam praktek di lapangan tampak sekali di lapangan ada gejala 
keinginan untuk menolak pembelajaran PPKn yang semata-mata menampilkan nilai 
moral. Disisi lain PPKn kehilangan akar akademisnya karena tidak ada teori-teori 
keilmuannya yang memadai sebagaimana akar keilmuan pendidikan kewarganegaraan 
seperti ilmu politik. 
Para guru umumnya berpendapat bahwa materi PPKn begitu padat atau luas dan 
kurang praktis dengan alokasi waktu yang terbatas. Guru umumnya menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab dengan pemberian tugas. Penggunaan alat peraga sangat minim 
dan terbatas pada pembelajaran model talk dan chalk (hanya ceramah dan menulis di 
papan tulis). Akibatnya jelas, mata pelajaran PPKn direndahkan (Wahab,1999:2), 
meskipun mengemban amanat pembentukan warga negara yang baik 
III. PROSEDUR PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Betara. Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester genap 2017/2018. Dengan 3 siklus tindakan. Dengan 4 tahapan yaitu 1. 
Perencanaan 2. Pelaksanaan tindakan 3. Observasi 4. Refleksi. Subjek penelitian adalah 
siswa kelas XI TSM yang berjumlah 32 orang siswa. Teknik pengumpulan datanya 
melalui observasi, wawancara, kuesioner/ angket dan tes. Teknik analisis data adalah 
analisis kualitatif. Analisa kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang 
menunjukkan proses interaksi yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Penelitian 
Berdasarkan pengamatan dan hasil Nilai UAS semester ganjil 2017/2018 terlihat 5 
orang siswa masih mendapatkan nilai dibawah KKM, sebanyak 10 orang memiliki nilai rata-
rata KKM 2,76 dan 17 orang peserta didik sudah memiliki nilai diatas KKM. 
Dari keadaan kelas dapat diamati bahwa masih banyak siswa yang belum termotivasi 
belajar PPKn. Dalam proses kegiatan belajar mengajar banyak siswa yang tidak fokus terhadap 
materi yang disampaikan guru, ada yang berdiskusi diluar konteks materi. Ada juga yang 
sering keluar masuk kelas karena ingin pergi ke toilet. Kendala yang dihadapi tidak hanya ada 
di dalam lingkungan sekolah, tapi di lingkungan keluarga siswa juga ada yang mengalami 
kendala tidak bisa fokus mengikuti pembelajaran. Kegiatan dari masing-masing siklus dapat 
dijelaskan berikut ini: 
1. Siklus I 
Pada siklus I, penilaian terhadap motivasi belajar siswa masih sangat rendah dan 
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masih dalam kategori dibawah ketuntasan minimum. Hal ini dikarenakan adanya faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Banyaknya siswa yang tidak mengikuti 
proses pembelajaran, kondisi kelas yang masih belum kondusif yang dapat dilihat dari 
kondisi kelas yang ramai dan banyak siswa yang tidak fokus mengikuti pelajaran PPKn. 
Disamping itu adanya fasilitas ruang kelas yang belum memadai seperti penggunaan media 
pembelajaran (LCD) yang belum efektif. Kemudian hasil uji kompetensi I yang masih 
belum sesuai dengan yang diharapkan seperti yang terlihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 1. Penilaian Uji Kompetensi I 
Siswa Kelas XI TSM 
Skor tertinggi 65 
Skor terendah 10 
Memenuhi kompetensi 0 
Belum memenuhi kompetensi 32 
Persentase memenuhi kompetensi 0% 
Persentase belum memenuhi kompetensi 100% 
Jumlah Siswa 32 
. 


















Aktif bertanya serta mengajukan pendapat 




Melaksanakan tugas individu, kelompok 
dengan baik dan benar 
1.69 C 
5 
Mampu mempertahankan pendapat dari 
permasalahan materi pembelajaran 
1.75 C 
6 
Selalu cepat dalam merespon atau menanggapi 
materi pembelajaran yang disajikan 
1.69 C 
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 JUMLAH 11.15  
 1.85 C 
 
Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa rata-rata mottivasi belajar siswa masih 
tergolong rendah yaitu 1,85 dengan predikat C (Cukup). Sehingga dapat 
disimpulkan motivasi belajar siswa dalam siklus I masih dianggap kurang 
memenuhi penilaian minimal yang diharapkan yaitu B (Baik). Dari hasil penilaian 
motivasi belajar diperoleh bahwa sebanyak 26 siswa dari 32 siswa memperoleh 
predikat C (Cukup).  
Kekurangan dari siklus I adalah siswa masih belum fokus terhadap 
pembelajaran dengan metode Group Investigation (siswa menggunakan gadget saat 
pembelajaran, ramai dan asik mengobrol), masih ada beberapa siswa yang tidak 
bisa mengikuti kegiatan pembelajaran dikarenakan absen, seringnya siswa keluar 
masuk kelas untuk izin ke toilet, sarana prasarana kelas yang masih kurang 
memadai (LCD kurang jelas) siswa kedapatan saling menyontek saat uji 
kompetensi I (dilihat dari lembar uji kompetensi, jawaban siswa banyak yang 
sama), dan dari observasi lembar motivasi belajar, dan uji kompetensi I masih 
dibawah kriteria kompetensi. 
2. Siklus II 
Pada pembelajaran siklus II ditemukan bahwa setiap tahap pelaksanaan kegiatan 
dalam pembelajaran perlu merangsang siswa untuk aktif dalam hal bertanya dan 
memberikan tanggapan. Dari pengamatan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3. Penilaian Observasi Kegiatan Diskusi Siswa Kelas XI TSM 
Jumlah siswa Nilai kualitatif Jumlah siswa Persentase 
32 SB 15 37,93% 
B 12 58,% 
C 5 0% 
K 0 0% 
 
 
Pada tabel 3 terlihat masih terdapat siswa yang memiliki nilai C untuk 
penilaian diskusi dengan persentase sebesar 15,6%. Hal ini dikarenakan pada saat 
diskusi masih terdapat siswa yang enggan dalam menyampaikan pendapatnya.  
Mereka masih cenderung diam dan tidak mau ikut terlibat didalam diskusi. Adapun 
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persentase pencapaian KKM kegiatan diskusi siswa kelas XI adalah sebanyak 27 
orang siswa tuntas dan 5 orang siswa yang belum tuntas. Ketuntasan dinilai dari 
sikap kesopanan, kerjasama, semangat, toleransi, meluruskan penyimpangan, dan 
menunjukkan sikap terpuji. Dalam hal berpendapat berpikir secara rasional, teliti, 
jelas, relevan, sistematis dan  keaktifan berpendapat. Dari segi bahasa juga sudah 
jelas, teliti, tepat, menarik dan wajar.  
Adapun penilaian rata-rata kelas motivasi belajar siswa pada siklus II dapat 
dilihat pada tabel 4. 






1 Selalu hadir dan tidak pernah membolos sekolah 2.90 B 
2 Serius pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
baik 
2.75 B 
3 Aktif bertanya serta mengajukan pendapat secara runtut 
dengan bahasa yang baik dan benar 
2.86 B 
4 Melaksanakan tugas individu, kelompok dengan baik dan 
benar 
2.68 B 
5 Mampu mempertahankan pendapat dari permasalahan materi 
pembelajaran 
2.85 B 
6 Selalu cepat dalam merespon atau menanggapi materi 
pembelajaran yang disajikan 
2.75 B 
 JUMLAH 16.79  
Rata-rata 2.79 B 
 
Dari hasil siklus II diperoleh rata-rata kelas atentang motivasi belajar siswa 
adalah 2.79. Dari ke-enam indikator diperoleh dengan predikat B (Baik), secara 
keseluruhan motivasi belajar kelas XI TSM meningkat dibandingkan dengan 
motivasi belajar pada siklus I. Untuk hasil penilaian uji kompetensi II dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini. 
 
 
Tabel 5. Penilaian Uji Kompetensi II Siswa Kelas XI 
Skor tertinggi 100 
Skor terendah 78 
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Memenuhi kompetensi 27 
Belum memenuhi kompetensi 5 
Persentase memenuhi kompetensi 84,37% 
Persentase belum memenuhi kompetensi 15,63% 
Jumlah siswa 32 
 
Dari hasil tes uji kompetensi II yang merupakan perbaikan dari uji 
kompetensi I diperoleh data sebanyak 27 siswa atau 84,37% sudah masuk kategori 
memenuhi kompetensi, sedangkan 5 siswa atau 15,63% masih belum memenuhi 
standar kompetensi. 
Kekurangan yang terjadi pada siklus II adalah sarana dan prasarana kelas 
masih belum digunakan dengan maksimal sehingga menghambat proses 
pembelajaran, penggunaan peta konsep dinilai tidak efektif karena guru menulis di 
papan dan siswa menyalin dalam buku sehingga menyita banyak waktu, alokasi 
waktu masih kurang karena digunakan untuk menerangkan materi pembelajaran, 
mengerjakan uji kompetensi II dan diskusi serta presentasi. Namun pada siklus II 
ini terlihat siswa lebih mandiri dalam mengerjakan uji kompetensi II dan 
berlangsung dengan kondusif. 
3. Siklus III 
Pelaksanaan kegiatan refleksi dan evaluasi menunjukkan dari siklus I dan 
siklus II, siswa sudah mengalami peningkatan dalam hal perubahan sikap dan 
motivasi belajar. Dan dilihat dari proses pembelajaran yang semula tidak kondusif 
bisa menjadi suasana yang menyenangkan. Motivasi belajar mejadi berkembang, 
kesadaran akan bersikap juga ditunjukkan siswa menjadi lebih baik. 




1 Selalu hadir dan tidak pernah membolos sekolah 2.95 B 
2 Serius pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran 
dengan baik 
2.93 B 
3 Aktif bertanya serta mengajukan pendapat secara 
runtut dengan bahasa yang baik dan benar 
2.78 B 
4 Melaksanakan tugas individu, kelompok dengan 
baik dan benar 
2.76 B 
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5 Mampu mempertahankan pendapat dari 
permasalahan materi pembelajaran 
2.98 B 
6 Selalu cepat dalam merespon atau menanggapi 
materi pembelajaran yang disajikan 
2.85 B 
 JUMLAH 17.25  
Rata-rata 2.88 B 
 
Dari hasil observasi terhadap motivasi belajar siswa pada siklus III diperoleh 
rata-rata kelas dari ke-enam indikator adalah 2.88 dengan predikat B (Baik). 
Penilaian motivasi belajar pada siklus III ini diperoleh hasil adanya peningkatan 
motivasi belajar siswa Kelas XI TSM mendapat nilai yang memenuhi kompetensi 
dari aspek indikator motivasi belajar. Sehingga proses pembelajaran menggunakan 
metode Group Investigation berhasil diterapkan pada kelas XI. Untuk penilaian uji 
kompetensi III dapat dilihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Penilaian Uji Kompetensi III 
Skor tertinggi 100 
Skor terendah 75 
Memenuhi kompetensi 30 
Belum memenuhi kompetensi 0 
Persentase memenuhi kompetensi 93,75% 
Persentase belum memenuhi kompetensi 6,25% 
Jumlah siswa 32 
Di akhir proses pembelajaran dilakukan uji kompentensi dengan tujuan melihat 
sejauh mana siswa memahami pembelajaran dengan menggunakan metode Group 
Investigation.  Maka diperoleh siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan sebanyak 30 siswa 
atau 93,75%. Dan sebanyak 2 orang siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan atau 6,25% 
dikarenakan siswa tersebut tidak handir (absen) pada saat pembelajaran. 
a. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, motivasi belajar siswa dalam siklus I masih dianggap 
kurang memenuhi penilaian minimal yang diharapkan yaitu B (Baik). Data hasil penelitian 
menyatakan bahwa penilaian motivasi belajar diperoleh bahwa sebanyak 26 siswa dari 32 
siswa memperoleh predikat C (Cukup). Hal ini masih jauh dari yang diharapkan. 
Kekurangan dari siklus I adalah siswa masih belum fokus terhadap pembelajaran dengan 
metode Group Investigation (siswa menggunakan gadget saat pembelajaran, ramai dan asik 
mengobrol), masih ada beberapa siswa yang tidak bisa mengikuti kegiatan pembelajaran 
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dikarenakan absen, seringnya siswa keluar masuk kelas untuk izin ke toilet, sarana 
prasarana kelas yang masih kurang memadai (LCD kurang jelas) siswa kedapatan saling 
menyontek saat uji kompetensi I (dilihat dari lembar uji kompetensi, jawaban siswa banyak 
yang sama), dan dari observasi lembar motivasi belajar, dan uji kompetensi I masih 
dibawah kriteria kompetensi. 
Dari siklus II, diperoleh data sebanyak 27 siswa atau 84,37% sudah masuk kategori 
memenuhi kompetensi, sedangkan 5 siswa atau 15,63% masih belum memenuhi standar 
kompetensi. Kekurangan yang terjadi pada siklus II adalah sarana dan prasarana kelas 
masih belum digunakan dengan maksimal sehingga menghambat proses pembelajaran, 
penggunaan peta konsep dinilai tidak efektif karena guru menulis di papan dan siswa 
menyalin dalam buku sehingga menyita banyak waktu, alokasi waktu masih kurang karena 
digunakan untuk menerangkan materi pembelajaran, mengerjakan uji kompetensi II dan 
diskusi serta presentasi. Namun pada siklus II ini terlihat siswa lebih mandiri dalam 
mengerjakan uji kompetensi II dan berlangsung dengan kondusif. Terdapat peningkatan 
yang signifikan pada siklus ini namun masih bisa dioptimalkan. 
Pada akhir siklus, yakni siklus III, diperoleh siswa yang memenuhi kriteria 
ketuntasan sebanyak 30 siswa atau 93,75%. Dan sebanyak 2 orang siswa belum memenuhi 
kriteria ketuntasan atau 6,25% dikarenakan siswa tersebut tidak handir (absen) pada saat 
pembelajaran. Dengan demikian, metode yang diterapkan sudah terbukti untuk 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Penggunaan metode Group Investigation, secara signifikan mempengaruhi motivasi 
belajar siswa kelas XI TSM menjadi meningkat, dilihat dari nilai rata-rata secara 
kualitatif Siklus I 1.85, siklus II 2.79, dan pada siklus III 2.88. 
2. Penggunaan metode Group Investigation, secara signifikan mempengaruhi prestasi 
belajar siswa kelas XI TSM menjadi meningkat, dilihat dari hasil rata-rata kelas uji 
kompetensi Siklus I dengan rata-rata 45.52, Siklus II 79.41, dan pada siklus III 81.75. 
3. Penggunaan variasi metode pembelajaran, yaitu Group Investigation kegiatan belajar 
menjadi lebih menyenangkan. 
b. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, dapat disarankan; 
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1. Guru harus menguasai berbagai metode mengajar yang memotivasi siswa dalam 
pembelajaran, salah satunya adalah metode Group Investigation. 
2. Guru hendaknya menguasai keterampilan dasar mengajar seperti keterampilan 
memberikan pertanyaan agar siswa dapat memahami pertanyaan dengan baik. 
3. Peningkatan hasil belajar siswa memerlukan berbagai strategi dan metode yang tepat 
dalam pembelajaran untuk itu guru hendaknya dapat menggunakan metode sesuai 
dengan materi dan karakteristik  siswa di kelas XI 
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